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ABSTRAK 

Andri Gemaini (2024) :   Pengembangan Model Latihan Keterampilan Dasar Motorik                      

Renang Berbasis Permainan Air Peserta Didik TK 

Masalah dalam penelitian ini adalah terbatasnya model latihan yang dapat mempercepat 

kemampuan renang anak-anak. Model latihan keterampilan dasar motorik renang berbasis 

permainan saat ini masih sangat terbatas, sehingga diperlukan pengembangan model yang lebih 

interaktif dan berbasis permainan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model 

pembelajaran keterampilan dasar motorik renang berbasis permainan air untuk peserta didik TK. 

Model ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan motorik renang anak dengan pendekatan 

yang menyenangkan dan interaktif. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis 

dan menghasilkan model pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development dengan desain model 

ADDIE, penelitian ini dilakukan di TK Pembangunan dengan target anak usia peserta didik (enam 

tahun), penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret hingga Mei 2024. Validasi model dilakukan 

oleh tujuh ahli yang memiliki keahlian di bidang motorik dan  renang, sementara praktikalitasnya 

dinilai oleh 12 guru TK. Instrumen pengumpulan data mencakup uji validitas, praktikalitas, dan 

efektivitas, dengan teknik analisis data deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa model ini memiliki tingkat validitas yang tinggi dengan 

skor kuat atau tinggi 0,81 berdasarkan skala Aiken. Hasil penilaian menunjukkan bahwa model ini 

sangat praktis, dengan skor rata-rata 85,6% berdasarkan skala Guilford. Data pre-test dan post-

test dari 30 Peserta didik menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan motorik 

dasar renang setelah penerapan model pembelajaran ini, dilihat dari nilai t Hitung sebesar 10,601 

Lebih besar dari t Tabel 1,75 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dalam keterampilan motorik dasar renang. 

Kata Kunci : Motorik, Renang, Permainan air, Peserta Didik 
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ABSTRACT 

Andri Gemaini (2024) :   Development of a Training Model for Basic Swimming Motor 

Skills Based on Water Games for Students 

The problem in this study is the limited training models that can accelerate children's 

swimming skills. The current game-based basic swimming motor skills training model is still very 

limited, so the development of a more interactive and game-based model is needed. This research 

aims to develop a learning model for basic water-based swimming motor skills for students. This 

model is designed to improve children's swimming motor skills with a fun and interactive 

approach. In addition, this research also aims to analyze and produce a valid, practical, and 

effective learning model. 

This research uses the Research and Development method with the ADDIE model design, 

this research was conducted at Pembangunan Kindergarten with the target of students age (six 

years), this research was conducted from March to May 2024. Model validation was conducted by 

seven experts who have expertise in the field of motor and swimming, while its practicality was 

assessed by 12 kindergarten teachers. Data collection instruments included validity, practicality, 

and effectiveness tests, with quantitative descriptive data analysis techniques. 

The validation results show that this model has a high level of validity with a strong or high 

score of 0.81 based on the Aiken scale. The assessment results show that the model is very 

practical, with an average score of 85.6% based on the Guilford scale. The pre-test and post-test 

data of 30 students showed a significant increase in basic swimming motor skills after the 

application of this learning model, seen from the T value of 10.601 greater than T Table 1.75, thus 

it can be concluded that there is a significant effect. 

Keywords: Motor Skills, Swimming, Water Games, Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga dewasa ini telah terlihat jelas pengaruhnya terhadap 

kemajuan pembangunan nasional di berbagai bidang, salah satunya bidang 

pendidikan. Pendidikan saat ini memiliki banyak peluang dalam proses 

pendidikan dari anak usia dini hingga dewasa dengan kemajuan 

pembangunan nasional. Dalam UU No 11 Tahun 2022 Pasal 18  ayat 3 yang 

berbunyi “Olahraga pendidikan dimulai dari usia dini dengan berpedoman 

pada taraf pertumbuhan dan perkembangan peserta didik”. Berdasarkan pasal 

di atas dapat dikemukakan bahwa pendidikan pada hakikatnya perlu diajarkan 

secara fundamental agar terwujudnya tujuan keolahragaan nasional tentang 

yaitu: “Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai 

moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan membina 

persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan nasional, serta 

meningkatkan harkat, martabat dan kehormatan bangsa dan menjaga 

perdamaian dunia. Oleh karena itu tujuan keolahragaan nasional tersebut 

perlu dimulai sedini mungkin agar mampu meningkatkan harkat dan martabat 

negara. 

Keterampilan motorik menjadi dasar aktivitas fisik anak TK di masa 

kanak-kanak. Memiliki keterampilan motorik sejak usia pra-sekolah 

mendorong aktivitas fisik, mobilitas, gaya hidup aktif, dan keterampilan 
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sosial.  (Laukkanen et al., 2014). Keterampilan motorik penting bagi orang 

yang memperhatikan fisiknya untuk menikmati aktivitas fisik sepanjang 

hidup mereka  (Silverman & Mercier, 2015). Anak usia dini menjadi 

dorongan yang berdampak besar pada pengendalian motorik di masa depan. 

Penguasaan keterampilan gerak dasar pada usia dini dapat meningkatkan rasa 

percaya diri anak dalam bergerak dan mendorong anak untuk berolahraga dan 

berolahraga. Untuk mengembangkan fisik motorik kepada anak harus dimulai 

sejak anak masih dini, sehingga  membantu  anak  agar  bisa  mengenal  dan  

mengerti  apa  yang  telah diajarkan orang tuanya (Febrianta, 2016).  

Keterampilan dasar motorik memiliki 2 jenis keterampilan motorik 

yaitu motorik kasar dan motorik halus (Gusril, 2004). Motorik kasar adalah 

kemampuan untuk menggerakkan otot-otot besar tubuh, seperti otot-otot di 

lengan, kaki, dan torso, yang diperlukan untuk melakukan aktivitas fisik yang 

melibatkan koordinasi, kekuatan, dan keseimbangan (Abyadh et al., 2020). 

Contoh keterampilan motorik kasar meliputi berjalan, berlari, melompat, 

memanjat, dan berenang. Keterampilan ini penting untuk perkembangan fisik 

dan kognitif anak, karena membantu mereka dalam mengeksplorasi 

lingkungan, bermain, dan berinteraksi dengan orang lain. Selanjutnya 

Motorik halus adalah kemampuan untuk menggerakkan otot-otot kecil tubuh, 

khususnya otot-otot di tangan dan jari, yang diperlukan untuk melakukan 

aktivitas yang memerlukan ketepatan dan koordinasi tangan-mata (Barnett et 

al., 2008). Contoh keterampilan motorik halus meliputi menulis, 

menggambar, memegang dan mengendalikan alat tulis, mengancingkan baju, 

dan mengikat tali sepatu. Keterampilan ini penting untuk kegiatan sehari-hari, 
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perkembangan akademik, serta perkembangan kognitif dan sosial anak. 

Keterampilan dasar motorik atau fundamental motor skills adalah pola 

gerakan kasar dan halus yang melibatkan otot besar dan kecil (Webster et al., 

2019). Keterampilan dasar motorik dasar menjadi dasar bagi anak untuk dapat 

melakukan serangkaian gerakan dasar yang terorganisir untuk berbagai 

bagian tubuh dan menjadi dasar untuk mencapai keterampilan motorik yang 

lebih tinggi.  (Wick et al., 2017). Keterampilan dasar motorik diperoleh 

melalui kombinasi permainan aktif dan program latihan ter-struktur (Engel, 

2018). Pengembangan Keterampilan dasar motorik baik diajarkan pada masa 

pra-sekolah, sebab umumnya anak usia dini pra-sekolah sudah memiliki 

persepsi positif terhadap kompetensi fisik, sehingga menjadi peluang 

menumbuhkan keterampilan (Legear, 2012). Pemberian pembelajaran 

Keterampilan dasar motorik pada masa anak-anak menjadi pedoman bagi 

anak dalam melakukan aktivitas gerak dalam keseharian nya. 

Masa usia dini menjadi gerbang dalam pengembangan dan 

penguasaan Keterampilan dasar motorik, di mana keterampilan dasar motorik 

dapat mempromosikan perkembangan fisik, sosial, dan kognitif anak 

(Bellows, 2017). Beberapa ahli menyatakan bahwa keterampilan dasar 

motorik biasanya dikembangkan di masa kanak-kanak dan kemudian 

disempurnakan menjadi keterampilan khusus olahraga selama masa remaja 

dan dewasa (Lubans et al., 2010). Kepemilikan keterampilan dasar motorik 

sedari dini berdampak positif pada beberapa domain anak. Pembelajaran 

motorik sangatlah penting diajarkan sedari dini sebab pembelajaran motorik 

memiliki banyak manfaat diantaranya merangsang fungsi gerakan tubuh 
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dengan baik dan merangsang semua organ tubuh untuk berkembang 

(Komaini, 2017). Dari beberapa hasil penelitian diketahui bahwa anak-anak 

yang memiliki keterampilan motorik cenderung menjadi aktif (Wrotniak et 

al., 2006). Penelitian lain menyatakan Penguasaan keterampilan dasar 

motorik memengaruhi aktivitas fisik anak dan mendorong perkembangan 

fisik, kognitif, dan sosial anak serta menjadi dasar gaya hidup aktif (Lubans 

et al., 2010). Pengalaman gerak dan olahraga juga mendorong pengembangan 

pengetahuan diri, mempelajari berbagai bentuk ekspresi, dan mendorong 

gaya hidup aktif secara fisik (Colella & Morano, 2011). Besar kecilnya 

keuntungan  pembelajaran keterampilan dasar motorik pada anak usia dini 

pra sekolah perlu disikapi dengan pemberian program keterampilan dasar 

motorik yang baik.  

Tahun-tahun pra-sekolah diidentifikasi sebagai waktu kritis untuk 

pengembangan keterampilan motorik aktif dasar (Engel et al., 2018). 

Penetapan masa kritis pada periode ini bersumber dari belum dikuasai nya 

jenis gerak anak dan anak pra-sekolah yang tertunda ini beresiko mengalami 

keberlanjutan penundaan keterampilan dasar motorik sampai usia 

selanjutnya . (Barnett et al., 2008). Studi lain menunjukkan bahwa anak-anak 

yang kekurangan keterampilan motorik mengalami kesulitan seumur hidup 

dalam melakukan keterampilan motorik di masa depan (Lemos et al., 2012). 

Bukti lain menunjukkan bahwa keterampilan motorik anak terkait dengan 

berbagai hasil kesehatan (Okely et al., 2004), menjadikan anak bugar secara 

fisik, yang memengaruhi kemampuan untuk menikmati aktivitas fisik 

sepanjang hidup (Silverman & Mercier, 2015). Pentingnya penguasaan 
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keterampilan motorik sejak dini harus didukung dengan pembelajaran 

motorik yang tepat.  

TK sebagai lembaga pendidikan formal bagi anak usia dini 

merupakan tempat yang sangat strategis untuk membelajarkan anak usia dini 

dengan rentang usia 4-6 tahun. Sebagai lembaga formal proses pembelajaran 

di TK telah diatur pada permendikbud No 137 tahun 2014 standar nasional 

PAUD dimana terdapat standar-standar yang telah di tentukan. Pada standar 

tingkat pencapaian disebutkan bahwa fisik motorik menjadi salah satu tingkat 

capaian yang ingin diraih. Upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai 

standar fisik motorik adalah dengan mengintegerasikan pembelajaran fisik 

motorik pada pembelajaran keterampilan  dasar motorik. Pembelajaran 

Keterampilan dasar motorik cocok diberikan pada anak usia dini TK dilandasi 

anak usia dini menghabiskan sebagian besar waktu di sekolah dan TK 

merupakan tempat yang cocok untuk mengembangkan dan meningkatkan 

aktivitas fisik dan motorik kasar, di mana difasilitasi dengan perlengkapan 

yang bervariasi  (Sluijs et al., 2006); (Birnbaum et al., 2016). Dalam 

penelitian lain mengungkap bahwa pendidikan jasmani reguler, yang disusun 

terstruktur, dilaksanakan oleh seorang yang ahli di bidangnya mampu 

mempromosikan perkembangan motorik kasar anak-anak (Lemos, dkk., 

2012). 

Besarnya kemungkinan bagi anak usia dini TK untuk meningkatkan 

kemampuan keterampilan dasar motorik di sekolah ternyata bertolak 

belakang dengan situasi di lapangan. Pembelajaran keterampilan dasar 

motorik yang dilaksanakan di sekolah TK kebanyakan menggunakan konsep 
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belajar masal, dimana guru melaksanakan aktivitas senam bersama atau 

permainan bebas, pembelajaran ini kurang efektif dalam meningkatkan 

kompetensi keterampilan motorik. Dari beberapa kajian literasi diketahui 

keterampilan dasar motorik anak masih rendah dengan pervalensi jarang di 

atas 50% (Hardy et al., 2013). Pada penelusuran literatur nasional diketahui 

masih banyaknya anak usia dini TK yang memiliki keterampilan motorik 

pada kategori di bawah rata-rata, dan rendah (Mugianti et al., 2018); (Pahala, 

2015); (Febrialismanto, 2017). Pada literatur lain ditampilkan beberapa usaha 

yang telah dilakukan para peneliti nasional untuk meningkatkan keterampilan 

motorik anak usia dini TK. Upaya yang dilakukan beberapa peneliti untuk 

meningkatkan keterampilan motorik anak usia dini TK yaitu dengan 

melakukan pengembangan model pembelajaran motorik bertemakan gerak 

hewan dan penerapan aktivitas senam (Pranoto, 2016); (Daroyah, M. Jaya M. 

Surahman, 2018). Upaya yang dilakukan para peneliti perlu memperoleh 

apresiasi namun terlihat beberapa kekurangan pada upaya tersebut, seperti 

belum adanya model pembelajaran bertemakan permainan air, dan 

penggunaan program yang singkat dan kurang spesifik dalam membelajarkan 

keterampilan gerak dasar namun berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan motorik. Peneliti berpandangan perlu adanya 

program keterampilan dasar motorik yang benar-benar disusun secara 

terprogram dan terukur, sehingga program keterampilan dasar motorik 

tersebut dapat dipergunakan secara luas untuk meningkatkan keterampilan 

dasar motorik anak usia dini khususnya anak usia dini TK. 
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Pembelajaran keterampilan dasar motorik tidak hanya berpengaruh 

terhadap keterampilan motorik, program keterampilan dasar motorik dengan 

rancangan khusus dapat meningkatkan keterampilan dasar motorik kepada 

anak usia dini TK. Kemungkinan pembelajaran keterampilan dasar motorik 

dapat mempengaruhi perilaku didasari permainan yang mempergunakan 

aktivitas fisik membentuk interaksi sosial dan kerja sama yang memberikan 

kesempatan kepada anak untuk meningkatkan keterampilan sosial (Derri et 

al., 2014). Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa adanya keterkaitan 

antara fungsi motorik selama pra-sekolah dengan perkembangan skolastik, 

sosial, dan emosional (Bart et al., 2007). Penelitian lain menyatakan adanya 

hubungan antara anak yang melaksanakan olahraga dengan kesehatan mental 

yang lebih baik seperti lebih sedikit masalah emosional, hubungan baik 

dengan teman sebaya dan lebih banyak perilaku pro sosial pada anak-anak 

(Griffiths et al., 2010).  

Materi pembelajaran fisik motorik pada lembaga TK dirancang oleh 

satuan PAUD masing-masing dengan mempedomani kompetensi inti dan 

kompetensi dasar yang telah ditetapkan pada kurikulum. Rancangan 

dikembangkan berdasarkan tema dan sub tema yang telah ditentukan dengan 

mengacu pada materi gerak yang telah ditetapkan. Guru memiliki peran yang 

sangat penting dalam pengambilan keputusan pembelajaran program yang 

akan diajarkan. Penerapan program pembelajaran Keterampilan dasar 

motorik yang salah akan memberi dampak negatif kepada anak usia dini. 

Bentuk materi pembelajaran keterampilan dasar motorik selama ini 

disampaikan melalui beberapa kegiatan seperti permainan sederhana, gerak 
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musik dan senam. Temuan empiris membuktikan bahwa bermain bebas yang 

dilengkapi dengan baik tidak cukup untuk mempromosikan secara memadai 

pengembangan keterampilan motorik kasar anak (Iivonen & Sääkslahti, 

2013). Perancangan keterampilan motorik yang tidak cermat, berisiko 

menimbulkan penundaan Keterampilan dasar motorik (Altunsöz & 

Goodway, 2015). Dibutuhkan kecermatan dalam membuat program fisik 

motorik sehingga mampu meningkatkan keterampilan motorik anak usia dini. 

Adanya potensi program keterampilan dasar motorik untuk 

peningkatan kualitas gerak pada anak usia dini TK ternyata belum 

dimanfaatkan secara optimal. Pada saat observasi ditemukan anak usia dini 

TK belum memiliki kemampuan atau keterampilan dalam melaksanakan 

aktifitas di air, padahal untuk meningkatkan keterampilan dasar motorik anak 

dapat dilakukan dengan bermain. Berdasarkan fakta empirik diketahui 

keterampilan motorik anak usia dini masih rendah, dibuktikan oleh penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa masih ada beberapa anak usia dini yang 

memiliki keterampilan dasar motorik yang rendah, upaya yang dilakukan 

ialah untuk meningkatkan keterampilan gerak dasar anak melalui 

peningkatan aktivitas bermain anak murid TK di wilayah kota Padang. Skor  

yang didapat pada keterampilan gerak dasar yaitu dibawah rata rata dengan 

skor 32,36%  (Komaini, 2017). 

 Bermain bukan hanya dapat dilakukan di dalam ruangan atau luar 

ruangan, tetapi juga dapat dilakukan di air. Anak usia dini merupakan usia 

bermain sehingga  aktivitas  pengenalan  air  yang  diberikan    merupakan    

aktivitas    bermain (Utami & Sukadiyanto, 2014). Bermain di air dapat 
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membuat anak merasa senang dan gembira. Permainan  air adalah  metode 

pengenalan  anak  terhadap  air  dengan  tanpa  disadari, dengan metode  

bermain,  anak  tidak  akan  terasa  bahwa  mereka  sedang  belajar  dan  tanpa  

sadar anak telah mengenal  sifat  air, dan  melakukan  berbagai  gerakan  di  

air (Nur et al., 2020) . Dengan permainan ini, peneliti berharap rasa takut air 

akan hilang dan kepercayaan diri meningkat, sehingga mudah menerima 

bentuk pembelajaran lain di masa depan.  Dengan demikian, dapat dipahami 

bahwa dengan aktifitas bermain di air juga dapat membantu anak dalam 

proses peningkatan keterampilan dasar motorik. Dilihat dari permasalahan 

yang ada di lapangan, perlu adanya intervensi program pembelajaran 

keterampilan dasar motorik yang terprogram yang mampu meningkatkan 

keterampilan motorik agar anak mampu melaksanakan aktifitas di air dan 

mudah dalam memulai aktifitas renang.  

Pada beberapa negara maju para peneliti telah melakukan intervensi 

program keterampilan dasar motorik yang ditujukan bagi anak usia dini untuk 

meningkatkan kemampuan motorik. Beberapa program keterampilan dasar 

motorik yang direkomendasikan mampu meningkatkan keterampilan motorik 

anak usia dini diantaranya melalui program kegiatan ekstrakurikuler,Aktifitas 

fisik dan olahraga, dan juga berbasis kegiatan sehari hari. Peningkatan 

keterampilan dasar motorik tidak hanya dapat dikembangkan di darat, namun 

juga perlu dikembangkan di air. Bermain air juga memberikan banyak 

manfaat kesehatan dan tumbuh kembang anak. Berenang menjadi salah satu 

upaya pencegahan agar anak terhindar dari bahaya tenggelam, selain itu juga 

memiliki banyak manfaat dan keuntungan yaitu untuk membantu 
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pertumbuhan dan perkembangan tubuh (Astuti & Ula, 2020). Mempelajari 

permainan baru akan mengembangkan kemampuan mendengar dan 

perkembangan kognitif anak-anak.  Permainan juga menyediakan lingkungan 

yang mendukung untuk membantu anak-anak, bahkan yang pemalu 

sekalipun, untuk meningkatkan keterampilan interpersonal mereka.   Berhasil 

berinteraksi dengan orang lain membantu mereka memperoleh kepercayaan 

diri.  Selain itu, permainan yang mengharuskan anak-anak menggunakan 

imajinasi mereka mendorong peserta untuk mengekspresikan ide-ide mereka 

dan berbagi kreativitas dengan orang lain (Rodomista, 2006).Dari pendapat 

tersebut kita bisa memahami bahwa Setiap anak menyukai air. Berenang 

adalah salah satu keterampilan yang paling penting untuk diajarkan kepada 

anak-anak sejak usia dini. Selain itu, berenang merupakan hobi yang sangat 

baik untuk kesehatan, yang dapat meningkatkan rasa percaya diri anak, itulah 

kenapa anak-anak secara alami tertarik bermain air.  

Diketahui bahwa intervensi program Keterampilan dasar motorik 

yang terstruktur mampu meningkatkan kemampuan motorik anak usia dini. 

Suksesnya penerapan intervensi program Keterampilan dasar motorik untuk 

meningkatkan keterampilan motorik membuat peneliti tertarik untuk 

mengadaptasi program pengembangan Keterampilan dasar motorik. 

Diharapkan adaptasi intervensi program latihan keterampilan dasar motorik 

renang berbasis permainan air untuk peserta didik TK diharapkan mampu 

meningkatkan keterampilan motorik dasar berfokus pada permainan di air. 

Program latihan keterampilan dasar motorik renang berbasis 

permainan air untuk peserta didik TK memiliki perbedaan pada pemilihan 
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materi ajar, waktu pembelajaran, cara pengajaran, penilaian hasil belajar. 

Pada program keterampilan dasar motorik sebelumnya, pembelajaran 

dilakukan dengan memberikan materi ajar yang bersifat masal seperti senam, 

jalan pagi, irama dan gerak, serta permainan kecil dan itu semua dilakukan di 

darat.  Pada pembelajaran yang akan di rancang ini, pemilihan materi 

disesuaikan dengan keterampilan gerak di air yang dibutuhkan anak usia dini 

yang telah direkomendasikan oleh lembaga internasional. Cara pengajaran 

program keterampilan dasar motorik  sebelumnya kebanyakan dilakukan 

dengan konsep pembelajaran masal, pemberian materi gerak dilakukan secara 

serempak dimana guru memberi contoh gerakan kepada seluruh anak usia 

dini dan anak usia dini mengikuti gerakan tersebut seperti kegiatan senam 

bersama. Pada program pembelajaran ini dilakukan secara bertahap dimulai 

dari pemberian materi gerak yang mudah menuju yang kompleks. Pemberian 

materi dilakukan dengan membentuk kelompok kecil. Guru memberikan 

materi pembelajaran gerak dengan mencontohkan kemudian anak usia dini 

diminta untuk memperaktekkan, saat anak usia dini memperaktikan guru 

melakukan koreksi pada gerak anak usia dini dan meminta anak usia dini 

untuk mengulangi gerakan kembali apabila gerakan masih salah. Apabila 

guru merasa anak usia dini telah mampu untuk melaksanakan suatu 

keterampilan gerak guru memberikan games pada anak usia dini 

mempergunakan materi gerak yang telah dipelajari. Pemberian games 

bertujuan untuk memecah kebosanan saat pembelajaran, mengulang materi 

pembelajaran, menciptakan situasi yang dapat dimanfaatkan untuk 

peningkatan pemahaman materi latihan.  Program latihan yang dibuat, waktu 
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pembelajaran, cara pengajaran, penilaian hasil belajar menjadi dasar peneliti 

untuk mengetahui pengaruh dari kedua program keterampilan dasar motorik  

Beberapa TK yang berada di kota Padang pada saat peneliti 

melakukan observasi terlihat  pembelajaran program fisik motorik masih 

dilakukan secara konfensional dimana anak usia dini melaksanakan senam 

bersama dan aktivitas permainan kecil. Penelitian ini perlu dilakukan 

dikarenakan masih perlu adanya program keterampilan dasar motorik  renang 

pada riset selanjutnya untuk meningkatkan keterampilan motorik renang 

peserta didik TK, sehingga apabila masalah ini terus berlanjut akan 

mempengaruhi perkembangan keterampilan dasar motorik  anak usia dini 

yang menyebabkan tertundanya perkembangan keterampilan dasar motorik . 

Penelitian ini juga dinilai penting dikarenakan beberapa TK di kota Padang 

banyak yang berada pada wilayah pesisir yang juga tentunya akan banyak 

beraktifitas di air sehingga dengan penelitian ini dapat menambah tingkat 

keselamatan anak usia dini apabila beraktifitas di air. Data penelitian nantinya 

dapat dijadikan rujukan untuk mengambil kebijakan dalam pembelajaran. 

Dilandasi kekosongan tersebut, peneliti menganggap perlu untuk melakukan 

penelitian pengembangan program latihan keterampilan dasar motorik 

berbasis permainan air.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang, 

terdapat beberapa identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu, 

1. Terbatasnya model latihan yang efektif, model latihan yang dirancang 

khusus untuk mempercepat kemampuan renang peserta didik TK. 
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Model-model yang ada belum cukup efektif dalam meningkatkan 

keterampilan renang dengan cepat dan efisien. 

2. Keterampilan dasar motorik menjadi landasan anak usia dini untuk 

melakukan keterampilan gerak yang lebih kompleks. Program 

pembelajaran yang tidak terperogram, terstruktur dan terarah akan 

bertolak belakang dengan tujuan pembelajaran yang dicapai. 

3.  Masih banyaknya materi program keterampilan dasar motorik  yang 

diberikan tanpa landasan program yang kuat, kurang terstruktur dan 

tujuan pembelajaran yang jelas.  

4. Masih banyaknya anak usia dini yang keterampilan motoriknya di bawah 

rata-rata. Selanjutnya diidentifikasi bahwa program pembelajaran 

keterampilan dasar motorik  yang dilakukan pihak sekolah belum mampu 

meningkatkan keterampilan motorik anak usia dini.     

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah serta identifikasi masalah, 

diperlukan pembatasan masalah sehingga tidak terjadi penyimpangan dan 

pelebaran masalah. Adapun pembatasan masalah pada penelitian ini 

hanya dibatasi pada pengembangan program dan pengujian praktikalitas 

dan efektifitas latihan keterampilan dasar motorik renang berbasis 

permainan air 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini dikelompokkan menjadi rumusan masalah secara umum dan 

khusus yakni, sebagai berikut : 
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1. Bagaimana pengembangan model latihan keterampilan dasar motorik 

renang berbasis permainan air yang efektif untuk peserta didik TK? 

2. Bagaimana meningkatkan keterampilan motorik dasar renang peserta 

didik TK melalui pendekatan permainan air yang menyenangkan ? 

3. Bagaimana memastikan bahwa model latihan yang dikembangkan valid, 

praktis, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan renang peserta didik 

TK? 

4. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi 

model latihan keterampilan dasar motorik renang berbasis permainan air 

pada peserta didik TK? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini 

adalah:  

1 Mengembangkan model latihan keterampilan dasar motorik renang 

berbasis permainan air yang efektif untuk peserta didik TK 

2 Meningkatkan keterampilan motorik dasar renang peserta didik TK 

melalui pendekatan permainan air yang menyenangkan 

3 Model latihan yang dikembangkan valid, praktis, dan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan renang peserta didik TK 

4 Mengimplementasikan  model latihan keterampilan dasar motorik renang 

berbasis permainan air pada peserta didik TK. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoritis: 

Pengembangan model latihan keterampilan dasar motorik renang 

berbasis permainan air memberikan manfaat teoritis signifikan, termasuk 

meningkatkan keterlibatan aktif peserta melalui aktivitas yang 

menyenangkan, memfasilitasi pembelajaran berbasis pengalaman 

langsung, dan mengembangkan keterampilan motorik dasar serta 

keterampilan sosial. Selain itu, permainan air juga meningkatkan 

motivasi, keterlibatan, dan kemandirian peserta, sambil memberikan 

pengalaman sensorik yang kaya dan meningkatkan kesadaran akan 

keselamatan di sekitar air. 

Manfaat Praktis: 

Pengembangan model latihan keterampilan dasar motorik berbasis 

permainan air ini diharapkan mampu menjadi program pembelajaran 

baru yang dapat menjadi tambahan program latihan untuk meningkatkan 

keterampilan dasar motorik pada anak usia dini. 

Berdasarkan penjelasan di atas diharapkan berguna untuk:  

1. Bagi Pelatih 

a. penelitian dapat menyediakan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang teori dan praktik terbaru dalam bidang pelatihan olahraga, 

memungkinkan pelatih untuk mengembangkan strategi pelatihan 

yang lebih efektif dan inovatif. 

b. penelitian dapat memberikan akses kepada pelatih terhadap bukti 

empiris yang mendukung keputusan mereka dalam merancang 
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program pelatihan, mengevaluasi kinerja atlet, dan memperbaiki 

teknik pelatihan. 

c. Dengan memanfaatkan temuan penelitian, pelatih dapat 

meningkatkan kemampuan mereka dalam membimbing, 

memotivasi, dan mempersiapkan atlet untuk mencapai potensi 

tertinggi mereka dalam kompetisi olahraga. 

2. Bagi Pengguna 

a. Sebagai salah satu program latihan untuk meningkatkan 

keterampilan dasar motorik anak 

b. Dapat menambah pengetahuan secara maksimal dalam bentuk 

suatu konsep didalam perbaikan kualitas program latihan 

khususnya untuk peningkatan keterampilan dasar motorik 

berbasis permainan air 

c. Sebagai pembantu guru dalam penyusunan program pembelajaran 

yang tepat dalam peningkatan keterampilan dasar motorik. 

3. Bagi Peneliti 

a. Dapat memberikan pengalaman baru dalam pengembangan model 

latihan keterampilan dasar motorik berbasis permainan air untuk 

peningkatan motorik anak usia dini 

b. Sebagai salah satu syarat peneliti dalam menyelesaikan program 

Doktoral (S3) pada program studi Doktoral Ilmu Keolahragaan 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

4. Bagi Peneliti Lainnya. 
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Sebagai motivasi agar dapat menambah pengetahuan dalam 

pegembangan wawasan dan pengembangan objek yang akan diteliti 

guna menyempurnakan program latihan yang terus berkembang dan 

sebagai gambaran untuk penelitian lanjutan. 

G. Spesifikasi Produk Penelitian 

 Penelitian ini akan menghasilkan produk berupa program latihan 

keterampilan dasar motorik renang berbasis permainan air yang berguna 

untuk meningkatkan keterampilan dasar motorik peserta didik TK. 

Spesifikasi program latihan ini yaitu program latihan keterampilan dasar 

motorik yang dilakukan di air agar anak nantinya siap dalam memulai 

aktifitas berenang. 

H. Keterbaharuan dan Orisinalitas 

 Data awal dalam penelitian ini didapat berdasarkan kajian literature 

serta berdiskusi dengan beberapa pakar mengenai instrumen yang telah 

ada. Diskusi berfokus pada keterkaitan program keterampilan dasar 

motorik renang dengan cara menganalisis program yang telah ada. 

Kemudian di analisis kelebihan dan kelemahan program yang ada. 

 Program yang sudah ada kebanyakan hanya sebatas pembelajaran di 

air namun belum menyangkut pautkan dengan keterampilan dasar 

motorik, selanjutnya program peningkatan keterampilan dasar motorik 

kebanyakan masih dengan model ground learning atau pembelajaran di 

darat. Program yang dibuat diharapkan mampu mengakomodir 

peningkatan keterampilan dasar motorik melalui permainan di air. 
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Sehingga dengan meningkatnya keterampilan dasar motorik anak siap 

untuk melakukan aktivitas renang. 

 

I. Definisi Operasional 

 Untuk menyamakan persepsi dari penggunaan istilah dalam penelitian 

ini maka pada istilah-istilah yang dipergunakan dalam penelitian. Adapun 

beberapa pengistilahan kata yang dipergunakan dalam penelitian terdiri dari: 

1. Keterampilan dasar motorik Merupakan bagian dari keterampilan gerak 

yang lebih kompleks yang terdiri dari 3 katagori, gerak stabilitas, alat 

gerak, dan kontrol objek. 

2. Siswa Taman Kanak-Kanak: Anak usia 4-6 tahun yang mengikuti 

jenjang pendidikan formal di lembaga TK.  

3. Anak usia peserta didik TK: Anak dengan batasan usia 4-6 tahun. 

4. Program latihan keterampilan dasar motorik renang merupakan program 

intervensi pembelajaran motorik terdiri dari 10 materi gerak yang 

dirancang untuk meningkatkan keterampilan dasar motorik siswa TK. 

5. Instrumen Tes Keterampilan Renang Anak Usia Pra-sekolah merupakan 

alat ukur yang digunakan untuk mengukur keterampilan dasar motorik 

siswa TK di air. 

6. Validitas diarahkan pada kesesuaiannya pada materi dan intervensi yang 

dikembangkan sesuai dengan tujuan serta kriteria yang diharapkan. Hasil 

diskusi dengan pakar atau para ahli akan menjadi hasil validitas 

penelitan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini, telah dilakukan pengembangan dan validasi model 

pembelajaran keterampilan dasar motorik renang berbasis permainan air untuk peserta 

didik TK di Kota Padang. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, berikut adalah 

kesimpulan yang dapat diambil: 

1. Pengembangan Model Pembelajaran: 

Model pembelajaran keterampilan dasar motorik renang berbasis permainan air 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran peserta didik TK. Model ini 

mencakup aktivitas yang menyenangkan dan interaktif untuk meningkatkan 

keterampilan motorik anak. 

Model pembelajaran dikembangkan melalui tahapan yang melibatkan studi 

lapangan, kajian pustaka, dan masukan dari para ahli. 

2. Validasi Ahli: 

Model pembelajaran telah divalidasi oleh tujuh orang ahli dalam bidang renang dan 

motorik. Hasil validasi menunjukkan bahwa model ini memiliki tingkat validitas yang 

tinggi dengan skor kuat atau tinggi 0,81 berdasarkan skala Aiken (1980). 

Validasi ini memastikan bahwa model pembelajaran layak untuk diterapkan dalam 

pembelajaran renang untuk peserta didik TK. 

3. Praktikalitas Model: 

Penilaian praktikalitas dilakukan oleh 12 guru yang mengamati pelaksanaan model 

di lapangan. Hasil penilaian menunjukkan bahwa model ini sangat praktis, dengan skor 

rata-rata 85,6% berdasarkan skala Guilford. 
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Guru-guru memberikan umpan balik positif mengenai kemudahan implementasi, 

respons dan keterlibatan siswa, serta kesesuaian dengan kurikulum. 

4. Uji Efektivitas: 

Uji efektivitas menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis permainan air 

secara signifikan meningkatkan keterampilan motorik dasar renang anak-anak. 

Data pre-test dan post-test dari 30 peserta didik TK menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam keterampilan motorik dasar renang setelah penerapan model 

pembelajaran ini, dilihat dari nilai T Hitung sebesar 10,601 Lebih besar dari T Tabel 

1,75 dengan demikian dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan. 

B. IMPLIKASI 

Model pembelajaran ini dapat diterapkan secara luas pada peserta didik TK untuk 

meningkatkan keterampilan motorik dasar renang anak-anak. Disarankan untuk 

menyebarluaskan buku panduan model pembelajaran kepada guru-guru dan memberikan 

pelatihan agar model ini dapat diimplementasikan dengan efektif. Monitoring dan evaluasi 

berkala perlu dilakukan untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas model 

pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini berhasil mengembangkan model 

pembelajaran keterampilan dasar motorik renang berbasis permainan air yang valid, 

praktis, dan efektif. Model ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran renang untuk peserta didik TK di Padang. 

1. Bagi Guru  

a. Peningkatan Keterampilan Mengajar: Dengan model pembelajaran keterampilan 

dasar motorik renang berbasis permainan air, guru dapat meningkatkan 

keterampilan mengajar mereka. Model ini menyediakan panduan yang jelas dan 
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terstruktur, yang membantu guru dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif. 

b. Kreativitas dalam Mengajar: Guru didorong untuk menjadi lebih kreatif dalam 

menyusun aktivitas pembelajaran. Model ini menawarkan berbagai permainan air 

yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan siswa, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. 

c. Pendekatan Berbasis Aktivitas: Penggunaan model ini menggeser fokus 

pembelajaran dari metode tradisional ke pendekatan berbasis aktivitas, yang 

menekankan pada partisipasi aktif siswa. Hal ini dapat membantu guru dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan responsif terhadap 

kebutuhan siswa. 

2. Bagi Siswa 

a. Peningkatan Keterampilan Motorik: Model pembelajaran ini dirancang untuk 

secara efektif meningkatkan keterampilan motorik dasar renang siswa. Dengan 

pendekatan berbasis permainan air, siswa dapat belajar keterampilan renang 

dengan cara yang lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 

b. Partisipasi Aktif: Model ini mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan belajar, yang dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka. 

Siswa lebih termotivasi untuk belajar karena kegiatan pembelajaran yang variatif 

dan interaktif. 

c. Pengembangan Sosial dan Emosional: Melalui permainan air, siswa juga belajar 

berinteraksi dengan teman-temannya, yang dapat membantu dalam 
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pengembangan keterampilan sosial dan emosional. Aktivitas kelompok dalam air 

dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kerja sama antar siswa. 

C. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan dari pengembangan, validasi, praktikalitas, dan uji 

efektivitas model pembelajaran keterampilan dasar motorik renang berbasis permainan 

air, berikut adalah beberapa saran yang dapat diadopsi: 

 

1. Implementasi Luas:  Mengadopsi model pembelajaran ini di berbagai taman kanak-

kanak untuk meningkatkan keterampilan motorik dasar renang anak-anak secara 

lebih luas.  Mendorong pihak sekolah untuk menerapkan model ini sebagai bagian 

dari kurikulum pembelajaran olahraga dan aktivitas fisik. 

2. Pelatihan Guru: Disarankan untuk mengadakan pelatihan bagi guru-guru peserta 

didik TK tentang penggunaan model pembelajaran ini. Pelatihan tersebut harus 

mencakup cara merancang dan melaksanakan aktivitas permainan air yang sesuai 

dengan kemampuan siswa. 

3. Penyediaan Sumber Daya: Sekolah perlu menyediakan sumber daya yang 

memadai, seperti kolam renang yang aman dan perlengkapan renang, untuk 

mendukung implementasi model pembelajaran ini. 

4. Evaluasi Berkelanjutan: Disarankan untuk melakukan evaluasi berkala terhadap 

penerapan model pembelajaran ini. Evaluasi ini dapat membantu dalam 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan model, serta memberikan umpan balik 

untuk perbaikan lebih lanjut. 
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5. Kolaborasi dengan Orang Tua: Guru dan sekolah disarankan untuk melibatkan 

orang tua dalam proses pembelajaran renang. Orang tua dapat diberikan informasi 

tentang manfaat dari model pembelajaran ini dan bagaimana mereka dapat 

mendukung anak-anak mereka di rumah. 

6. Penelitian Lanjutan: Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengukur dampak jangka panjang dari model pembelajaran ini. Penelitian ini dapat 

mencakup berbagai aspek seperti peningkatan keterampilan motorik, motivasi 

belajar, dan perkembangan sosial-emosional siswa. 

7. Dengan memperhatikan implikasi dan saran di atas, diharapkan model 

pembelajaran keterampilan dasar motorik renang berbasis permainan air dapat 

diimplementasikan secara efektif dan memberikan manfaat yang optimal bagi guru 

dan peserta didik TK di Padang. 
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